SPIRIT IBADAH HAJI: TAKWA JALAN PEMBUKA SEGALA
KEBAIKAN
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Saudara-Saudara ku Jama’ah Sholat Jum’at yang Dimulyakan oleh Allah
SWT,

Pertama-tama, marilah kita senantiasa mensyukuri atas segala kenikmatan yang
telah dianugrahkan oleh Allah kepada kita dengan cara meningkatkan takwa Kita
kepada-Nya.

Kedua, sholawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi
Muhammad, keluarga besarnya, sahabat-sahabatnya, para tabi’in, tabi’in tabi’in,
para ulama hingga kepada umat-umatnya. Semoga kita mendapatkan syafaatnya.
Amin.

Para Jama’ah Jum’at Yang Dimulyakan oleh Allah SWT,

Beberapa hari lalu, kita sama-sama menyaksikan perjalanan orang tua, saudara-
saudara dan tetangga-tetangga kita menuju baitullah untuk melaksanakan ibadah
haji. Semoga kita mendapatkan keberkahan bisa melaksanakan ibadah haji. Banyak
cara Allah bisa memperjalankan hamba-hamba-Nya sehingga bisa memenuhi
panggilan-Nya di Baitullah. Allah telah berfirman dalam Q.S. At-Thalag ayat 3
berbunyi : B ) .
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Artinya:

Dan menganugerahkan kepadanya rezeki dari arah yang tidak dia duga. Siapa yang
bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)-nya.
Sesungguhnya Allahlah yang menuntaskan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah
membuat ketentuan bagi setiap sesuatu.

Para jamaah sholat jum’at yang dimulyakan oleh Allah SWT,

Mari sedikit refleksi diri sebentar. Bagi orang-orang yang mendapatkan kenikmatan
umrah atau haji beberapa waktu yang lalu, maka kenangan yang tidak bisa
dilupakan yaitu mereka menyaksikan manusia dalam beragam warna kulit, suku,
etnis dan bahasa. Saat berjumpa di Masjidil Haram, mereka tersenyum. Saat duduk
menunggu sholat, mereka dengan ikhlas membagi makanan: ada kueh, kurma dan
minuman. Bahkan saat kita melangkahi pundak-pundak para jamaah yang sedang
duduk, tidak ada satupun yang marah. Semua nya bisa senyum dan sama-sama
pengertian. Mereka melihat semua kejadian dengan pandangan persaudaraan.
Mereka kumpul di masjid dengan segala perilaku adalah orang-orang yang sangat
mencintai Allah dan Rasul-Nya.

Hal yang sama saat berada di Masjid Haram. Semua memakai baju ihram. Duduk
bersama. Saling pandang dan saling senyum. Tidak ada perasaan dendam. Semua



hati sama-sama bersih. Hal ini menyebabkan suasana Masjid Haram benar-benar
menjadi tempat yang sangat indah. Kita bisa bersatu dalam keberagaman.
Ketidakmampuan memahami bahasa mereka tidak menjadi penghalang kita bisa
memhami ketulusan mereka dengan bahasa isyarat dan perbuatan nyata. Suasana di
tempat suci telah menumbuhkan jiwa-jiwa suci untuk saling menghargai dalam
keberagaman. Allah SWT telah berfirman dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 189 sebagai
berikut:
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Artinya:

Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang bulan sabit. Katakanlah,
“Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji.” Bukanlah suatu
kebajikan memasuki rumah dari belakangnya, tetapi kebajikan itu adalah
(kebajikan) orang yang bertakwa. Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya, dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.

Menurut Ali bin Abi Thalib, ciri-ciri orang yang sudah memasuki magam mutagin
yaitu: Pertama, selalu takut kepada Allah SWT. Orang yang takut kepada-Nya
berarti orang yang sangat mencintai-Nya. Orang yang sangat mencintai-Nya maka
selalu rindu setiap waktu berjumpa dengan-Nya dan berbuat sesuai dengan
perbuatan yang dicintai oleh-Nya. Kedua, beramal sesuai yang diperintah Allah
SWT. Bagi umat Rasulullah, dunia ini adalah tempat untuk berladang atau tempat
untuk mengukir prestasi. Allah tidak membatasi bentuk amal sholihun. Apapun
bentuknya sepanjang tidak bertentangan dengan syariat Islam, maka semua dinilai
sebagai amalan orang-orang yang bertakwa. Ketiga, ridha atas segala pemberian
Allah SWT. Secara syariat, Allah memerintahkan kepada manusia untuk bekerja
dan memperbaiki penghidupan di dunia. Namun kita harus memahami, hakikat
memperbaiki kehidupan di dunia yaitu kemampuan menata mata batin kita untuk
senantiasa bisa bersikap ridha atas segala kejadian yang menimpa kita saat berusaha
atau pun berkaitan dengan pekerjaan. Kemampuan tersebut yang mengantarkan
semua jerih payah yang telah dilakukan menjadi bagian amalan yang diterima oleh
Allah SWT. Keempat, selalu mempersiapkan bekal untuk menghadap kepada Allah
SWT. Bagi umat Islam, dunia merupakan waktu yang sangat singkat. Sedangkan
alam kubur waktu yang sangat panjang. Apalagi hari kiamat merupakan hari yang
paling panjang dalam kehidupan manusia nanti. Itu sebabnya, orang-orang yang
bertakwa tidak membiarkan waktu berlalu tanpa menghasilkan nilai-nilai positif
baik dalam hal ibadah atau kemanfaatakan untuk diri sendiri atau manfaat bagi
orang lain.

Para Jamaah Sholat Jum’at Yang Dimulyakan Oleh Allah SWT,

Dari paparan di atas, kita yang belum dipanggil oleh Allah untuk berangkat ke
Baitullah masih diberi kesempatan oleh Allah untuk memperbaiki kualitas takwa.
Sebab jika ketakwaan kita belum mapan dalam sikap batiniah dan perilaku Kita,
maka dikhawatirkan ibadah haji akan menjadi persoalan yang serius yaitu tidak
membawa perubahan sikap, pola pikir dan perbuatan pasca ibadah haji. Sungguh
sangat rugi jika haji tidak membawa perubahan semakin takut kepada Allah. Dan
sungguh sangat beruntung ketika kita belum bisa melaksanakan ibadah haji tapi



terus memperbaiki kualitas takwa kita kepada Allah SWT. Insya Allah itu jalan
terbaik bagi kita dalam mengisi hidup saat sekarang ini.
‘P)\uw\wmgﬁ\ um,dmuce)wsaesu\}um\}‘umwu;}unwesu\} A ilaa
r,,Jlm,mu\)ss\(ﬁsf,ss,uun\d)u SRS P < A T PO\ IRV [ TR
Fa)dash) il K35 G4 LSal &3y il 280 5 (i
Khutbah Kedua
u\;g_a\}dd;)uYob}m‘ﬁ\d\Yu\q@ub Aality) g ama i e Al 35;3\ alia) e d
uﬂmelu}m\mabd\és}mbmécdm(;@\ M\}m)‘;“sc\.ﬂ\‘ﬂ}u)}cm ek B
w}wu\m)‘u?sf\mu\\}&_\jwuc\ e PR R W W P R SRR AR RS
w\ﬁmjuc\,LA\,M\wﬂ\@u‘s_\m‘;‘:ujuhs)ujm\u\ujmdujmmmsu
}u\«su”dm,}qdmujc}wumd\‘;gjguwhm@awum‘;gdm;@\
Gl 265 uﬂ—’u‘}“—’w‘wu“-}&} Ol 3 sat 5 & o Gl 3 LA e 22T i
Clia3ally Ga3all 5821 AU Chasl3) 4 J\umfﬁuugu@\wmw‘;\umu?@
il s S yually & 8305 Caalteally a3y el &l ol 52915 adde sLAYT il el
25 G G Je 5 il sael 3ad 5 Ghaliall JAS Ga O8R5 3N el (a Salls 4503 5401 Elle
mhupuhujg_u)@_kuuq\jM\;yjua.d\}d)‘y)&\ﬁu,sb;M\u@a\@gﬂ\ Lol
mbﬁw‘;}mum@uuj Galadl 5 G Al Galtaall Rl iy Aala Gads 5N
(&g bm‘u\l‘uﬂdbs UJJM\AJ\UAUJJSJL\A;JJJNJM(JU\}M\L\ALMJ Ju\u\dcmj
) \jﬁg\,ujﬁmﬁd&u@\jﬂ\};w\up‘s@,@)ﬂ\@;u\jumwjdmu
RTS8 a8 55 4 e 830800 5 288N ailaall



